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Abstract

Andrographis paniculata is a plant that usually use traditionally in Ayurveda, Unani, and Siddha as
a medicinal treatment. A. paniculata has several activities including antibacterial and antifungal.
Antibacterial and antifungal are agent that can be eliminates or inhibits the growth of bacteria or
fungi that can cause infection. To determine antimicrobial activity in A. paniculata, a literature review
was conducted. A literature search conducted for English and Indonesian journal by using the keyword
then screening literature was conducted based on inclusion and exclusion criteria. 19 suitable journals
were obtained and then studied based on the part of the plant used, solvents, active compound and test
results. A. paniculata has the activity to inhibits broad microbes including gram negative bacteria, gram
positive bacteria, and fungi.

Keywords: Andrographis paniculata, antibacterial, antifungal.

Kajian Literatur: Aktivitas Antimikroba Sambiloto (Andrographis paniculata)
terhadap Bakteri dan Jamur

Abstrak

Sambiloto merupakan tanaman yang digunakan pada pengobatan secara tradisional pada Ayurveda,
Unani, dan Siddha di India. Sambiloto memiliki beberapa aktivitas diantaranya adalah anti bakteri
dan anti jamur. Anti bakteri dan anti jamur merupakan agen yang dapat menghilangkan atau
menghambat pertumbuhan bakteri atau jamur yang dapat menyebabkan infeksi. Untuk mengetahui
aktivitas anti mikroba dari sambiloto ini dilakukan kajian literatur mengenai aktivitas antimikroba
sambiloto. Dilakukan pencarian jurnal berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris yang sesuai dengan
kata kunci kemudian diskrining berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Didapatkan 19 jurnal yang
cocok kemudian dikaji berdasarkan bagian tanaman yang digunakan, pelarut, senyawa aktif, dan hasil
pengujiannya. Dilakukan pengkajian mengenai aktivitas antimikroba yang didapatkan dari berbagai
jurnal yang penelitiannya dilakukan di berbagai negara untuk mengetahui aktivitas anti mikroba dari
Sambiloto. Hasilnya terdapat aktivitas sambiloto dengan spektrum yang luas di mana sambiloto dapat
menghambat bakteri gram positif, bakteri gram negatif, dan jamur.

Kata Kunci: Antibakteri, antijamur, sambiloto
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1. Pendahuluan

Sambiloto  (Andrographis  paniculata)
merupakan tumbuhan yang berpenampilan
kecil, tegak, dan bercabang serta bersifat
tahunan yang termasuk ke dalam famili
Acanthaceae.! Sambiloto tumbuh di daerah
Asia Tenggara dan juga pada negara India,
Sri Lanka, Jawa, Pakistan, Indonesia, dan
Malaysia, tumbuhan ini tumbuh dengan baik
pada daerah yang memiliki perbedaan
beragam seperti lembap, teduh, lereng bukit,
dataran, peternakan, pantai, lahan kosong
dan kering serta basah.! Sambiloto banyak
digunakan pada pengobatan Ayurvedaq,
Unani, dan Siddha sebagai obat-obatan
rumah untuk berbagai penyakit
tradisional di India termasuk pengobatan
pada suku-suku tradisional.? Sambiloto telah
diketahui memiliki efek antibakteria, antijamur,
antivirus, hipoglikemik, hipokolesterolemia,
dan adaptogenik.®

secara

Mikroba dapat ditemui di dalam,
di antara, dan di sekitar kita. Mereka
mendiami  hampir seluruh lingkungan di

planet dan manusia juga membawa bakteri
di dalam usus. Mikroba sebagian besar tidak
menimbulkan bahaya dan memiliki peranan
penting dalam Kesehatan tanaman, hewan,
dan terdapat
lain yang bersifat patogen di mana dapat
merusak inangnya. Sebagai akibatnya,
penyakit infeksi memiliki sejarah sebagai
penyebab utama dari
hingga saat ini. Bakteri dan jamur merupakan
patogen yang dapat menyebabkan infeksi.*
Antibakteri merupakan komponen
yang dapat menghambat pertumbuhan dan
membunuh bakteri yang dapat menyebabkan
infeksi.®> Antijomur merupakan obat yang
secara selektif menghilangkan patogen jamur
dari inangnya dengan toksisitas yang sedikit
terhadap inangnya.® Peningkatan resistensi
dari mikroorganisme pada senyawa mikroba
yang ada dan efek samping merugikan yang
ditimbulkan menjadikan perlunya dilakukan
peningkatan komponen dengan efek samping
yang lebih rendah dan aktivitas yang lebih
menargetkan kepada mikroorganisme.
Penelitian saat ini banyak dilakukan untuk
mengidentifikasi senyawa dengan aktivitas

manusia, namun mikroba

kematian manusia

suatu
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antimikroba terutama pada tanaman karena
tanaman memiliki efek samping yang lebih
rendah.”

Kajian bertujuan
memberikan gambaran mengenai aktivitas
antimikroba dan antijamur

literatur ini untuk

dari tanaman
sambiloto di mana sebelumnya belum pernah
dilakukan kajian literatur mengenai topik

tersebut.
2. Metode
Metode kajian literatur yang

digunakan adalah dengan mencari jurnal
pada mesin pencarian elektronik seperti
PubMed dan Google Scholar pada bulan
Juni 2022. Pencarian jurnal dilaksanakan
dengan mengetik kata kunci yaitu “Aktivitas
Antimikroba Sambiloto terhadap Bakteri
dan Jamur” atau “Antimicrobial activity of
Andrographis  paniculata  against  bacteria
and fungi”. Jurnal yang dicari merupakan
jurnal dengan Bahasa Indonesia atau Bahasa
Inggris dengan kriteria inklusi yaitu berupa
jurnal penelitian mengenai aktivitas tanaman
sambiloto terhadap berbagai bakteri dan
jomur dan terbit pada tahun 2012-2022.
Kriteria eksklusinya meliputi jurnal dengan
data yang tidak lengkap dan tidak memuat
informasi  yang dibutuhkan.
hasil skrining, telah didapat 46 jurnal yang
kemudian dikerucutkan menjadi 19 jurnal
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.

Berdasarkan

3.  Hasil

Berdasarkan pencarian literatur dan
skrining yang telah dilakukan, diidapatkan
informasi aktivitas antimikroba dari sambiloto
yang dapat dilihat pada Tabel 1.

4. Pembahasan

Jurnal  didapatkan dari  berbagai
negara dengan hasil pencarian literatur ini
didapatkan 46 jurnal yang sesuai dengan
kata kunci kemudian dipilih kembali jurnal
yang sesuai dan layak untuk dikaji. Seleksi
dilakukan  terhadap  kelengkapan
kesesuaian dengan tema kajian yang dipilih
dan didapatkan 19 jurnal yang sesuai. Pada
19 jurnal dilakukan kajian terhadap bagian

tanaman yang digunakan, pelarut yang

dan
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Gambar 1. Bagan alir kajian literatur

Tabel 1. Hasil

rangkuman aktivitas anti mikroba sambiloto terhadap bakteri dan jamur

No  Bagian Pelarut Senyawa Mikroba yang Hasil Pustaka
Tumbuhan Aktif diujikan

1 Daun Etanol 70% - Bacillus cereus Zona hambat terendah ekstrak Mardiana
(B. cereus) dan  sambiloto terhadap B. cereus dan
Pseudomonas terdapat pada konsentrasi Handayani,
aeruginosa (P. 12,5% sebesar 8,13 mm dan 20178
aeruginosa) tertinggi pada konsentrasi 100%

sebesar 14,75 mm sedangkan
konsentrasi terendah zona
hambat terhadap P. aeruginosa
adalah 12,5% sebesar 8,34
mm dan tertinggi adalah 100%
sebesar 15,69 mm.

2 Daun Etanol 96% - Streptococcus Zona hambat pada konsentrasi Brigitta et
pyogenes (S. 20%, 60%, dan 80% terhadap al, 2021°
pyogenes) ATC  S. pyogenes berturut-turut sebesar
19615 7 mm; 8,8 mm; dan 9,2 mm

3 Daun Metanol Andro-  Escherichia coli  Zona hambat ekstrak metanol Ali dan

grafolid MTCC 1679 (E.  daun terhadap E. coli dan S. Ahmad,
coli), Klebsiella  aureus berturut turut sebesar 2020

pneumonia
MTCC 4032
(K. pneumonia)
S. pyogenes,
Salmonella
typhimurium

(S. typhi)
MTCC733, dan
Staphylococcus
aureus (S.
aureus)

MTCC737

20 mm dan 17 mm. Diujikan
dengan berbagai konsentrasi
antara lain 25%, 50%, 75%, dan
100% terhadap E. coli dengan
hasil berturut turut adalah Not
Detected (ND), 10 mm, 22 mm,
dan 12 mm
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4

7

Batang

Daun

Daun

Seluruh
tanaman

Etanol 95%
dan air

Kloro-
form dan
Metanol

Air,
metanol,
dan heksan

Metanol

Andro-
grafolide

Andro-
grafolide

Methicillin-
resistant
Staphylococcus
aureus (MRSA)

E. coli,
Aeromonas
hydrophila,
Proteus vulgaris,
P. aeruginosa,

S. aureus, S.
pyogenes,

B. subtilis, K.
pneumonia, dan
S. typhi

E. coli dan S.
aureus ATCC
25923

B. subtilis,

S. aureus, P
aeruginosa, K.
pneumoniae, E.
coli

Zona hambat ekstrak etanol
terhadap MRSA dengan
konsentrasi 1%, 25%, 50%, dan
100% berturut-turut adalah O
mm; 5,87 mm; 6,77 mm; dan
7,87 mm, ekstrak air berturut-
turut sebesar 4,56 mm; 7,17 mm;
8,67 mm; dan 9,67 mm

Zona hambat ekstrak kloroform
pada dosis 100, 150, dan 200
mg terhadap K. pneumonia
berturut turut adalah ND; 11
mm; dan 12 mm, terhadap B.
subtilis ND; 12 mm; dan 16 mm,
terhadap S. aureus 10 mm; 16
mm; dan 16 mm, terhadap S.
pyogenes ND; ND; dan 11 mm,
terhadap E. coli ND; 10; dan 10
mm.

Untuk ekstrak metanol pada dosis
100, 150, dan 200 mg terhadap
K. pneumonia berturut turut
adalah 11 mm; 12 mm; dan 12
mm, terhadap B. subtilis 10 mm;
12 mm; dan 14 mm. terhadap

A. hydrophila ND; ND; 12 mm.
terhadap S. typhi ND; 12 mm;
dan 12 mm. Terhadap E. coli ND;
12 mm; dan 13 mm.

Zona hambat ekstrak metanol
daun pada konsentrasi 25%,
50%, 75%, dan 100% terhadap
S. aureus berturut-turut adalah
ND; 12 mm; 18 mm; dan 14 mm
dan tidak menghambat terhadap
E. coli

Secara umum seluruh konsentrasi
yang divjikan (25%, 50%, 75%,
dan 100%) memberi hambatan
kepada seluruh bakteri yang
divjikan namun daya hambatnya
bervariasi dari lemah hingga
kuat. Zona hambat terkecil
ekstrak daun pada bakteri gram
positif B. subtilis terdapat pada
konsentrasi 100% sebesar 3,66
mm dan tertinggi terhadap
Enterococcus pada konsentrasi
25% sebesar 10,33 mm. Untuk
bakteri gram negatif zona
hambat terkecil adalah terhadap
P. aeruginosa pada konsentrasi
100% sebesar 4.66 mm dan
tertinggi juga terhadap P.
aeruginosa pada konsentrasi 50%
sebesar 11,33 mm. Zona hambat
ekstrak ranting terendah pada
bakteri gram negatif adalah B.
subtilis pada konsentrasi 25%

Arini dkk,
2020"

Geetha et
al, 20172

Mishra et al,
2013™

Pandey et
al, 2019
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8 Daun
9 Daun,
batang,
dan akar
10 Daun dan
batang
11 Daun

Aseton dan
metanol

Etanol,
aseton,
metanol,
dan air

air, etanol,
heksan

etanol 70%

Andro-
grafolide
(AND)
dan
Echiodinin
(ECH)

Tanin,

flavonoid,

saponin,
fenol,
glikoida

S. aureus, S.

thermophilus, B.

subtilis, E. coli,
Mycobacterium
smegmatis (M.
smegmatis),

P. aerugi-
nosa, Candida
albicans (C.
albicans), Sac-
charomyces
cerevisiae (S.
cerevisiae)

Staphylococcus
sp. E. coli, S.
typhi, Pseu-
domonas sp.

B. subtilis, E.
coli, dan S.
Typhi

S. aureus

dan 100% sebesar 5,33 mm dan
tertinggi adalah Enterococcus
pada konsentrasi 100% sebesar
9,33 mm. Untuk bakteri gram
negatif zona hambat terkecil
adalah P. aeruginosa pada
konsentrasi 25% sebesar 3,66
mm dan tertinggi adalah K.
penumoniae sebesar 9,33 mm

Zona hambat Andrografolide
terhadap bakteri S. aureus, S.
thermophilus, B. subtilis, E. coli,
M. smegmatis, K. pneumonia, P.
aeruginosa, C. albicans, dan S.
cerevisiae berturut-turut sebesar
17 mm; 9,8 mm; 16,2 mm; 18,5
mm; 16 mm; 16,5 mm; 15,0 mm;
ND; ND.

Ekstrak etanol, aseton, metanol,
dan air dari bagian tumbuhan
akar, batang, dan daun memiliki
aktivitas hambat yang sedang
hingga sangat kuat terhadap
bakteri Staphylococcus sp, E. coli,
S. typhi, dan Pseudomonas sp.
Zona hambat terkecil terdapat
pada ekstrak air batang
terhadap Pseudomonas sp
sebesar 7,5 mm sedangkan zona
hambat tertinggi terdapat pada
ekstrak metanol daun terhadap E.
coli sebesar 32,8 mm.

Ekstrak air, etanol, dan heksan
pada daun dan batang dengan
konsentrasi 5 dan 10 ug /L
memiliki aktivitas hambat dari
sedang hingga sangat kuat

di mana zona hambat terkecil
terdapat pada ekstrak heksan
batang terhadap S. typhi sebesar
6,37 mm dan zona hambat
tertinggi terdapat pada ekstrak
etanol batang terhadap B. subtilis
sebesar 23,12 mm

Ekstrak etanol daun sambiloto
terhadap S. aureus memiliki
aktivitas hambat yang lemah di
mana rata-rata zona hambatnya
sebesar 0,2-1,4 mm

Arifullah et
al, 20137

Shalini dan
Narayan,
2015"

Polash et al,
2017

Yanti dan
Mitika,
2017V
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Daun Petroleum
eter, kloro-
form, isoa-
mil alkohol,
aseton,
metanol,
etanol, dan

air

Daun Etanol 95%

Daun Etanol

Daun Kloroform,
petro-
leum eter,
metanol,

air

Daun Metanol

Polif-
enolat,
flavonoid,
monoter-
pen,
seskuiter-
pen, dan
steroid

Alkaloid,
karbo-
hidrat,

saponin,
protein,

fitosterol,
kom-
ponen
fenol,
flavo-

noid, dan

glikosida

Alkaloid,
karbohi-
drat dan
glikosida,
senyawa
fenol,
tanin,
flavonoid,
steroid,
terpe-
noid, dan
saponin
Karbo-
hidrat,
alkaloid,
saponin,
tanin,
flavonoid,
fenol,
dan ter-
penoid

Micrococcus
leuteus (M. leu-
teus), S. aureus,
E. coli, dan K.
pneumoniae

B. subtilis ATCC
6633

E. coli, S. aureus
dan B. subtilis,
C. albicans,

A. niger, dan A.

flavus

E. coli dan S.
aureus

E. coli, S. au-
reus, S. typhi

Arul Doss
dan Kalai-

Zona hambat ekstrak etanol
dan isopropil alkohol terhadap
bakteri gram positif M. leuteus chelvan,
berturut-turut sebesar 16 mm 2012'®
dan 39 mm dan ekstrak etanol

terhadap S. aureus sebesar

21 mm. Zona hambat ekstrak

petroleum eter, kloroform, aseton,

etanol, dan air terhadap bakteri

gram negatif E. coli berturut-turut

sebesar 15 mm; 18 mm; 16 mm;

29 mm; dan 20 mm dan ekstrak

kloroform dan isopropil alkohol

terhadap K. pneumoniae berturut-

turut sebesar 35 mm dan 40 mm.

Zona hambat fraksi etil asetat Mulgie dkk,

terhadap B. subtilis pada 2017
konsentrasi 50%, 25%, 20%,

19%, 18%, 17%, 16%, dan 15%
berturut-turut sebesar 17,8 mm;

13,1 mm; 11,8 mm; 9,5 mm; 6,9

mm; 6,6 mm; dan 8,2 mm.

Zona hambat ekstrak etanol Rajalakshmi

memiliki aktivitas yang lemah dan
Catherine,

2016%

terhadap E. coli, S. areus, B.
subtilis, C. albicans, A. niger, dan
A. flavus di mana zona hambat
terkecil sebesar 1,18 mm dan
tertinggi sebesar 5,67 mm.

Zona hambat ekstrak kloroform, Das dan
Srivastay,

2014%

metanol, dan air terhadap E.

coli berturut-turut adalah 8 mm;
20 mm; dan 12 mm, terhadap

S. aureus berturut-turut adalah
14 mm; 11 mm; dan 15 mm
sedangkan ekstrak petroleum
eter tidak memberikan hambatan
terhadap E. coli dan S. aureus.

Zona hambat ekstrak metanol Singh et al,

pada konsentrasi 0,03 g/mL; 201722
0,06 g/mL; dan 0,120 g/mL

terhadap E. coli, S. aureus, S.

typhi memberi aktivitas hambat

yang kuat di mana diameter

tertinggi pada konsentrasi 0,12

g/mL terhadap S. typhi sebesar

18,5 mm dan terkecil terdapat

pada konsentrasi 0,03 g/mL

terhadap E. coli sebesar 11,7 mm
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17

18

19

Bunga Kloro- - S. aureus, S.
form dan agalactiae, E.
metanol coli, C. albican

Daun Alkohol - Rhizopus ar-

rhizus, A. niger,
A. flavus, Mucor
sp.

Daun, Etanol - C. albicans

batang, (MTCC
dan akar 10231), A.
niger (MTCC

16404), Asper-
gillus oryzae
(MTCC 42149),
A. flavus (MTCC
9643), Penicil-
lium

species (MTCC
9480)

Zona hambat ekstrak metanol
bunga terhadap S. aureus, S.
agalactiae, E. coli, dan C. albicans
pada konsentrasi 500 Pg/mL
berturut-turut sebesar 11,67
mm; 10 mm; 10,67 mm; dan
8,67 mm, pada kosentrasi 250
berturut-turut sebesar 8,83 mm;
ND; 9,5 mm; ND, kemudian pada
konsentrasi 125 seluruhnya ND.
Zona hambat ekstrak kloroform
terhadap S. aureus, S. agalactiae,
E. coli, dan C. albicans pada
konsentrasi 500 Pg/mL berturut-
turut sebesar 12,5 mm; 10,67
mm; 12 mm; dan ND, pada
konsentrasi 250 berturut-turut
9,67 mm; ND; ND; dan ND,
kemudian pada konsentrasi 125
seluruhnya ND.

Zona hambat ekstrak alkohol 25
mg/mL, 50 mg/mL, dan 100 mg/
ml terhadap A. niger berturut-
turut sebesar 10,5 mm; 16,5 mm;
21,5 mm; dan terhadap A. flavus
berturut-turut sebesar 13,5 mm;
19,5 mm; dan 33,5 mm tetapi
tidak memberikan hambatan
terhadap R. arrhizus dan Mucor
sp.

Zona hambat 20 UL ekstrak daun,
batang, dan akar terhadap C.
albicans berturut turut adalah

8 mm; 12 mm; 16 mm; dan 19
mm, terhadap A. niger berturut
turut adalah 7 mm; 9 mm; 8 mm;
dan 21 mm, terhadap A. oryzae
berturut turut adalah @ mm; 14
mm; 15 mm; dan 19 mm, dan
terhadap A. flavus berturut turut
adalah 15 mm; 8 mm; 17 mm;
dan 21 mm

Manoharan,

2013%

Robinson et

al, 2020*

Rajalakshmi
et al,

2012%

digunakan, senyawa aktif yang terkandung
apabila dilakukan pengujiannya, mikroba
yang diuji, dan hasil yang didapatkan pada
pengujiannya.

Hasil kajian literatur ini menunjukkan
bahwa sambiloto memiliki potensi sebagai
antimikrobadenganspektrumluas.Secaragaris
besar, hasil yang didapatkan menunjukkan
bahwa sambiloto memberikan aktivitas baik
anti bakteri maupun anti jamur pada bakteri
dan jamur yang diuji. Pengujian aktivitas anti
mikroba pada 19 jurnal dilakukan terhadap
bakteri Gram positif, bakteri Gram negatif,
dan jamur. Di antara mikroba yang diujikan,

126

terdapat mikroba yang paling banyak diuji di
antaranya adalah bakteri gram negatif yaitu
E. coli sebanyak 12 kali dan S.typhi sebanyak
5 kali, kemudian bakteri gram positif yaitu S.
aureus sebanyak 9 kali dan B. subtilis sebanyak
6 kali, serta jamur yaitu A. niger sebanyak 3
kali dan C. albicans sebanyak 4 kali.

Aktivitas zona hambat ditentukan
berdasarkan  diameter hambat  yang
diperoleh. Aktivitas lemah jika diameter

<5 mm, sedang jika diameter 5-10 mm,
kuat jika diameter >10-20 mm, dan sangat
kuat jika diameter >20-30 mm.?®  Ekstrak
sambiloto  rata-rata  memiliki  aktivitas
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hambat yang sedang hingga kuat terhadap
E. coli tetapi terdapat hasil penelitian yang
daya hambatnya lemah dan bahkan tidak
terdeteksi yang terdapat pada jurnal nomor
6 dan 14. Aktivitas ekstrak sambiloto memiliki
aktivitas yang lemah hingga sangat kuat
terhadap S. typhi, rata-rata aktivitasnya kuat
tetapi terdapat jurnal yang menyebutkan
tidak terdeteksi aktivitasnya terhadap S.
typhi yaitu pada jurnal nomor 3. Ekstrak
menunjukkan hambat
yang lemah hingga kuat terhadap S. aureus
tetapi terdapat jurnal yang memberikan hasil
tidak terdeteksi aktivitas hambatnya yaitu
pada jurnal nomor 15. Hambatan ekstrak
sambiloto terhadap bakteri B. subtilis memiliki
hasil yang baik di mana seluruh jurnal yang
dikaji memiliki aktivitas hambat, rata-rata

sambiloto aktivitas

aktivitas hambatnya adalah sedang hingga
kuat meskipun pada jurnal nomor 5 dalam
konsentrasi (100 mg)
tidak terdeteksi. Kemudian untuk pengujian
terhadap jamur memiliki hasil yang baik
terhadap A. niger dan A. flavus yang mana
seluruhnya jurnal yang dikaiji memiliki aktivitas
terhadap kedua jamur tersebut, rata-rata
aktivitas hambatannya sedang hingga sangat
kuat tetapi memiliki hambatan yang lemah
pada jurnal nomor 14. Hambatan ekstrak
terhadap C.
hasil yang kurang baik di mana rata-rata
aktivitas hambatannya ada di lemah dan
sedang serta terdapat hasil yang tidak
terdeteksi pada jurnal nomor 8 dan 17.
hasil aktivitas antimikroba terhadap A. niger

pengujian terkecil

sambiloto albican memiliki

dan semua jurnal yang meneliti mengenai
C. albicans memberikan hasil positif dalam
penghambatan mikroba tersebut.
Berdasarkan tabel, konsentrasi terkecil
yang dapat memiliki aktivitas hambatan
sedang adalah 5 pg/PL (0,005%) yaitu
ekstrak hekan daun dan konsentrasi terendah
yang dapat menghambat dengan aktivitas
kuat adalah 10 pg/ML (0,01%) yaitu ekstrak
hekan batang dan konsentrasi terkecil yang
dapat menghambat dengan kekuatan sangat
kuat adalah 10 pg/ML (0,01%) yaitu ekstrak
etanol batang yang ketiganya terdapat pada
jurnal nomor 10. Tetapi terdapat hasil yang
cukup jauh pada jurnal yang berbeda yaitu
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jurnal nomor 1 di mana konsentrasi hambat
aktivitas sedang terkecil adalah 12,5% dan
konsentrasi hambatan terkecil untuk aktivitas
kuat adalah 100%. Terdapat perbedaan
aktivitas mikroba di mana tingkat aktivitas
dari setiap senyawa dapat berkontribusi
dalam interaksi senyawa dengan dinding sel
mikroba yang diuvjikan.”

Kandungan kimia yang terkandung
di dalam sambiloto dapat menjadi alasan
pertumbuhan mikroba dapat terhambat.

Terdapat senyawa flavonoid, alkaloid, tannin,
saponin,dan andrographolide padasambiloto.
Flavonoid dapat
antibakteri dengan merusak permeabilitas
dari dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom
karena dapat menghambat sintesis dari asam
nukleat sehingga pembentukan DNA dan RNA
bakteri terhambat. Tanin dapat memberikan
aktivitas dengan menghambat
transkriptase DNA
topoisomerase yang mengakibatkan tidak
dapat dibentuknya sel bakteri. Tanin juga
dapat membuat pembentukan dari dinding sel
menjadi tidak sempurna yang mengakibatkan
terjadinya lisis dikarenakan tekanan osmotik
dan sel bakteri akan mati. Saponin dapat
memberikan dengan
menurunkan tekanan permukaan dinding sel
bakteri dan merusak permeabilitas membran
dengan seperti detergen.
Alkaloid dapat membunuh sel bakteri dengan
membuat pembentukan dinding sel bakteri
tidak utuh oleh interaksinya dengan komponen
penyusun sel peptidoglikan.?”

memberikan  aktivitas

antibakteri

enzim reverse dan

aktivitas antibakteri

sifatnya  yang

5. Simpulan

Tanaman sambiloto memiliki  potensi

sebagai anti mikroba berdasarkan zona
hambat yang didapatkan dari penelitian-
penelitian  yang telah dilakukan
aktivitas sedang hingga sangat kuat terutama
pada bakteri gram positif gram
negatif. Perlu diperhatikan juga konsentrasi
dalam menghambat pertumbuhan mikroba
dikarenakan konsentrasi yang menghambat
pada tiap tingkat aktivitas yang telah dikaji
sangat bervariasi sehingga perlu standarisasi
dari konsentrasi dan kandungan ekstrak yang

akan digunakan untuk kedepannya.

yaitu

dan
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